BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen (quasi experiment),
karena adanya keterbatasan dalam hal mengontrol faktor-faktor yang
kemungkinan dapat mengintervensi situasi pembelajaran yang dilakukan. Disain
eksperimen yang digunakan adalah desain kelompok kontrol non-ekuivalen (the

nonequivalent control group design):

............................ Campbell & Stanley (1966:47)
Keterangan:
O = pemberian tes kemampuan pemecahan masalah, tes kemampuan

komunikasi matematik (pretes dan postes ), dan skala self-efficacy,
X = pembelajaran yakni pendekatan PCL dengan strategi scaffolding.

Pada disain ini, kelompok eksperimen diberi pendekatan pembelajaran (X)
yakni pendekatan pembelajaran Problem-Centered Learning dengan Strategi
Scaffolding (untuk selanjutnya akan disingkat dengan PCLSS), dan kelompok
kontrol diberi pembelajaran dengan Pendekatan Konvensional (untuk selanjutnya
akan disingkat dengan PK). Masing-masing kelas penelitian diberi pretes dan
postes (O), dan relatif tidak ada perlakuan secara khusus yang diberikan pada
kelas kontrol. Untuk melihat secara lebih khusus dampak dari pendekatan
pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis, kemampuan
pemecahan masalah matematis, dan self-efficacy siswa maka dalam penelitian ini
turut dianalisis variabel kontrol yaitu level sekolah (atas, sedang, bawah) dan
kemampuan awal matematika siswa (tinggi, sedang, rendah).

Tedy Machmud, 2013
Peningkatan Kemampuan Komunikasi,Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Efficacy Siswa SMP

Melalui Pendekatan Problem-Centered Learning Dengan Strategi Scaffolding
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



76

Keterkaitan antar variabel penelitian berdasarkan level sekolah dan

klasifikasi kemampuan awal matematika yang terkait dengan analisis data dan

pengujian hipotesis penelitian, disusun seperti Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.1
Keterkaitan antara Variabel Bebas, Variabel Terikat
dan Variabel Kontrol (Level Sekolah)

Kemampuan/ Skala yang Diukur

Komunikasi Pemecahan Self-Efficac
Matematis Masalah Matematis y
PCLSS PK PCLSS PK PCLSS PK
KKM- KKM- KPMM- KPMM- SE- SE-
Tinggi PCLSS- PK- PCLSS- PK- PCLSS- PK-
SL_Tg SL Tg | SL_Tg SL Tg | SL Tg |SL Tg
KKM- | KKM- | KPMM- | KPMM- SE- SE-
Level
Sedang | pcLss- PK- PCLSS- PK- PCLSS- | PK-
Sekolah
SLSd | sL sd | sSL.sd SL Sd | SL_Sd | SL_Sd
KKM- KKM- KPMM- KPMM- SE- SE-
Rendah | PCLSS- | PK- | PCLSS- PK- | PCLSS- | PK-
SLRd | SL Rd | SL Rd SL Rd | SL_Rd | SL_Rd
Ket.: - KKM = Kemampuan Komunikasi Matematis.

- KPMM = Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.
- SE = Self-Efficacy Siswa.
- PCLSS = Pendekatan Problem-Centered Learning dengan strategi

scaffolding.

- PK = Pendekatan Konvensional.
- SL_Tg = Sekolah Level Tinggi.

- SL_Sd = Sekolah Level Sedang.
- SL_Rd = Sekolah Level Rendah.
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Tabel 3.2
Keterkaitan antara Variabel Bebas, Variabel Terikat
dan Variabel Kontrol (Level KAM)

77

Kemampuan/ Skala yang Diukur
Komunikasi Pemecahan .

Matematis Masalah Matematis Self-Efficacy

PCLSS PK PCLSS PK PCLSS PK

| KKM- KKM- | KPMM- | KPMM- SE- SE-

Tinggl | PCLSS- PK- PCLSS- PK- PCLSS- PK-
KAM_Tg | KAM Tg | KAM Tg | KAM_Tg | KAM_Tg | KAM_Tg

Level KKM- KKM- | KPMM- | KPMM- SE- SE-

KAM Sedang | PCLSS- PK- PCLSS- PK- PCLSS- PK-
KAM_Sd | KAM Sd | KAM_Sd | KAM_Sd | KAM_Sd | KAM_Sd

KKM- KKM- | KPMM- | KPMM- SE- SE-

Rendah | PCLSS- PK- PCLSS- PK- PCLSS- PK-
KAM_Rd | KAM Rd | KAM_Rd | KAM_Rd | KAM_Rd | KAM_Rd

Ket.: - KKM = Kemampuan Komunikasi Matematis.

- KPMM = Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

- SE = Self-Efficacy Siswa.

- PCLSS = Pendekatan Problem-Centered Learning dengan strategi
scaffolding.

- PK = Pendekatan Konvensional.

- KAM_Tg = Kemampuan Awal Matematika Tinggi.

- KAM_Sd = Kemampuan Awal Matematika Sedang.

- KAM_Rd = Kemampuan Awal Matematika Rendah.

B. Subjek Populasi dan Sampel

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP/ MTs
Negeri di Kota Gorontalo khususnya siswa SMP kelas VIII. Pemilihan sebagai
subjek populasi antara lain didasarkan pada pertimbangan keragaman kemampuan

akademik dan tingkatan berpikir siswa, yang memungkinkan untuk

dilaksanakannya rancangan pendekatan pembelajaran. Pertimbangan lainnya

adalah merujuk pada hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti.

Tedy Machmud, 2013

Peningkatan Kemampuan Komunikasi,Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Efficacy Siswa SMP
Melalui Pendekatan Problem-Centered Learning Dengan Strategi Scaffolding

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



78

SMP/ MTs Negeri di Kota Gorontalo berjumlah 16 sekolah. Subjek
sampel ditentukan dengan menggunakan teknik stratified sampling (teknik strata).
Penentuan sekolah yang termasuk level tinggi, sedang dan rendah dilihat dari
perolehan nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) siswa tahun pelajaran 2010/2011
pada mata pelajaran matematika untuk masing-masing sekolah. Pengkategorian
level sekolah menggunakan kriteria:

a. sekolah level tinggi: rata-rata nilai UN > X + 0,25 SD

b. sekolah level sedang: X—0,25 SD < rata-rata nilai UN < X + 0,25 SD

c. sekolah level rendah: rata-rata nilai UN < X — 0,25 SD
dimana X adalah nilai rata-rata UN mata pelajaran matematika se-provinsi
Gorontalo dan SD adalah Standar Deviasi.

Pada setiap level tersebut dipilih 1 (satu) sekolah, kemudian dari sekolah
yang terpilih ditetapkan siswa kelas VIII sebagai subjek sampel dengan
menggunakan teknik acak kelompok (cluster random sampling) yakni dengan
mengambil secara acak dua kelas VIII untuk dijadikan sebagai satu kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PCLSS dan satu
kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan PK. Pengambilan secara
acak ini dimungkinkan karena berdasarkan informasi dari pihak yang
berkompoten pada masing-masing sekolah, kecuali untuk kelas khusus, siswa
disebar pada masing-masing kelas secara merata dari sisi kemampuan kognitifnya
berdasar perolehan nilai pada kelas V1I.

Berdasarkan data dari Diknas Provinsi Gorontalo (lampiran 1) , ternyata

untuk provinsi Gorontalo nilai UN siswa untuk mata pelajaran matematika pada
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tahun 2010/ 2011, rata-ratanya (X) = 7,70 dan standar deviasinya (SD)= 1,31.
Dengan demikian pengkategorian level sekolah menggunakan kriteria:

a. sekolah level tinggi: rata-rata nilai UN > 8,03

b. sekolah level sedang: 7,37 < rata-rata nilai UN < 8,03

c. sekolah level rendah: rata-rata nilai UN < 7,37.

Sesuai data nilai UN pada Lampiran 1 tersebut terpilinlah SMP Negeri |
Kota Gorontalo mewakili sekolah level tinggi yang berlokasi di pusat kota
Gorontalo yakni di kecamatan Kota Selatan, SMP Negeri 8 Kota Gorontalo
mewakili sekolah level sedang yang berlokasi di kecamatan Kota Tengah dan
SMP Negeri 10 Kota Gorontalo mewakili sekolah level rendah yang berlokasi di
kecamatan Dungingi. Data awal jumlah kelas V11 dan jumlah siswa pada masing-
masing sekolah tersebut disajikan dalam Tabel 3.3.

Pada kondisi terakhir siswa yang konsisten mengikuti pembelajaran dan
mengikuti tes selama kegiatan penelitian pada masing-masing sekolah berturut-
turut: SMPN 1 Gorontalo pada kelas VIIl.4 (kelas eksperimen) berjumlah 22
siswa, pada kelas VIII.1 (kelas kontrol) berjumlah 23 siswa; SMPN 8 Gorontalo
pada kelas V111.4 (kelas eksperimen) berjumlah 29 siswa, pada kelas V111.2 (kelas
kontrol) berjumlah 30 siswa; SMPN 10 Gorontalo pada kelas VIIIL.1 (kelas
eksperimen) berjumlah 23 siswa, pada kelas VI11.3 (kelas kontrol) berjumlah 24
siswa. Untuk kepentingan ujicoba instrumen penelitian turut dilibatkan juga siswa
kelas 1X.1 SMPN 10 Kota Gorontalo dan siswa kelas VI11.8 dan VI11.10 SMPN 8

Kota Gorontalo.
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Tabel 3.3.
Jumlah Kelas dan Siswa Subjek Penelitian

JUMLAH SISWA
NO | KELAS KET
SMPN1 | SMPN8 | SMPN 10
1. VIIIL1 23 (K) 33 27 (E) E = Eksperimen
2. VIIIL.2 23 34 (K) 22 K = Kontrol
3. | vVIug 24 33 25 (K)
4. | VL4 | 22(E) 34 (E) 27
5. VIILS 22 31 --
6. VIII.6 22 31 -
- VIIL7 20 32 --
8. VIII.8 23 31 --
9. | Khusus - 6 -

Sumber: Data statistik siswa pada masing-masing sekolah

C. Variabel Penelitian, Indikator dan Rubrik Penskoran

pendekatan PCLSS dan pembelajaran dengan PK. Variabel terikat adalah:

80

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yakni

1. Kemampuan komunikasi matematis yang diukur melalui indikator kemampuan

siswa menyatakan, mengilustrasikan dan menjelaskan idea, situasi, relasi dan

representasi matematika secara tertulis, atau sebaliknya;

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang diukur melalui indikator

kemampuan siswa untuk dapat memahami masalah melalui identifikasi unsur-

Tedy Machmud, 2013
Peningkatan Kemampuan Komunikasi,Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Efficacy Siswa SMP
Melalui Pendekatan Problem-Centered Learning Dengan Strategi Scaffolding
Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



81

unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan,
membuat/ menyusun strategi penyelesaian dan merepresentasikan (dengan
simbol, gambar, grafik, tabel, diagram, model, dan lain-lain), memilih/
menerapkan strategi pemecahan untuk mendapatkan solusi, dan memeriksa
kebenaran solusi dan merefleksikannya;

3. Self-efficacy yang akan ditinjau dan dieksplorasi dari 4 (empat) domain yakni:
(1) domain motivasi, (2) domain kognisi, (3) domain perilaku (behavior) dan
(4) domain emosi. Indikator untuk domain motivasi terkait dengan kepercayaan
diri siswa dalam menguasai tugas matematika dan keyakinannya tentang nilai-
nilai matematika dan relevansi matematika. Indikator domain kognisi
mencakup strategi  kognitif siswa dalam mempelajari dan memahami
matematika serta mengembangkan keterampilan proses berpikirnya. Indikator
domain prilaku (behavior) terkait dengan bagaimana siswa berupaya, bersikap
dan berprilaku dalam mengembangkan pengetahuan matematika-nya,
mengembangkan  keterampilan bekerja, belajar, berkomunikasi dan
bersosialisasi. Indikator domain emosi terkait dengan manajemen diri siswa
untuk mengontrol dimensi emosionalitas dalam belajar matematika.

Penelitian ini juga menggunakan level sekolah (tinggi, sedang dan rendah)
dan kemampuan awal matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah) sebagai
variabel kontrol.

Peneliti menetapkan rubrik penskoran tes kemampuan komunikasi
matematis sebagaimana Tabel 3.4 dan tes kemampuan pemecahan masalah

matematis sebagaimana Tabel 3.5.

Tedy Machmud, 2013

Peningkatan Kemampuan Komunikasi,Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Efficacy Siswa SMP
Melalui Pendekatan Problem-Centered Learning Dengan Strategi Scaffolding

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



Tabel 3.4

82

Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator yang
Dinilai

Respon terhadap Soal/ Masalah

Skor
Kumulatif

Kemampuan siswa
menyatakan,
mengilustrasikan dan
menjelaskan idea,
situasi, relasi dan
representasi
matematika secara
tertulis, atau

sebaliknya.

Menggunakan bahasa matematika (istilah,
simbol, tanda dan atau representasi) secara
sangat efektif/ akurat dan lengkap untuk
mengilustrasikan idea, situasi, relasi, konsep
dan proses dari masalah/ soal soal untuk
kemudian dapat memecahkan masalah/soal

tersebut.

Menggunakan bahasa matematika (istilah,
simbol, tanda dan atau representasi) secara
efektif, cukup akurat dan cukup lengkap
untuk mengilustrasikan idea, situasi, relasi,
konsep dan proses dari masalah/ soal, tetapi

penyelesaian soal masih ada yang keliru.

Ada upaya untuk menggunakan bahasa
matematika (istilah, simbol, tanda dan atau
representasi) untuk mengilustrasikan idea,
situasi, relasi, konsep dan proses dari
masalah/ soal, namun upaya tersebut masih

keliru.

Tidak ada respon atau jawaban kosong atau

tidak cukup untuk diberi skor

Sumber: Diadaptasi dari: Maryland State Department of Education, Sample
activities, student responses and Maryland teachers’ comments on a
sample task: Mathematics Grade 8, February 1991. Terdapat pada
Chicago Public Schools Bureau of Student Assessment
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Tabel 3.5
Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Indikator yan Skor
AtOT yang Respon terhadap Soal/ Masalah Kumulatif
Dinilai .
Setiap Aspek
Memahami Ada upaya untuk mengidentifikasi unsur-
masalah melalui unsur yang diketahui, ditanyakan, tetapi 1
identifikasi unsur- | masih salah.
unsur yang Dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, diketahui, ditanyakan untuk memperoleh
2
ditanyakan, dan bagian dari penyelesaian tetapi masih
kecukupan unsur kurang lengkap.
yang diperlukan. Dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan untuk memperoleh
bagian dari penyelesaian dan dapat
mengidentifikasi kecukupan unsur yang 3
diperlukan dan menggunakan semua
informasi yang ada pada konteks dengan
tepat.
Membuat/ Strategi/ representasi yang dibuat kurang
menyusun strategi | relevan dan mengarah pada jawaban 1
penyelesaian dan salah.
merepresentasikan | Strategi yang dibuat sudah tepat,
(dengan simbol, representasi secara jelas menggambarkan
gambar, grafik, situasi  konteks masalah/ soal dan 2

tabel, diagram,
model, dll).

mengarah pada jawaban yang benar.
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Indikator yan Skor
AT yang Respon terhadap Soal/ Masalah Kumulatif
Dinilai .
Setiap Aspek
Ada penyelesaian tetapi prosedur yang 1
- ditempuh kurang tepat/ relevan.
Memilih/ .
Ada penyelesaian dengan prosedur yang
menerapkan _ )
) tepat/ relevan, tetapi masih terdapat 2
strategi pemecahan o ) _
sedikit kekeliruan dalam perhitungan.
untuk mendapatkan _
lusi Ada penyelesaian dengan prosedur yang
solusi.
tepat/ relevan dengan solusi yang lengkap 3
dan benar.
Memeriksa Memeriksa solusi namun tidak tuntas. 1
kebenaran solusi Memeriksa solusi dan merefleksikannya.
2
dan merefleksi.

Keterangan: Skor =0, bila tidak ada respon atau jawaban kosong untuk setiap
indikator yang dinilai.

Sumber: Diadaptasi dari Vermont Math Problem Solving Criteria, Vermont
Department of Education. Terdapat pada Chicago Public Schools
Bureau of Student Assessment.

Untuk skala self-efficacy, setiap item skala self-efficacy disertai 4 (empat)
butir pilihan jawaban. Penskoran untuk 4 (empat) butir pilihan jawaban yakni
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS) ditentukan secara empirik atau aposteriori yaitu berdasarkan distribusi
jawaban responden yang direkam pada saat ujicoba instrumen angket skala self-
efficacy atau dengan kata lain menentukan nilai skala dengan deviasi normal
(Azwar, 2012). Hasil uji coba tes diolah lebih lanjut untuk menentukan bobot
setiap butir pilihan pada item skala self-efficacy, sesuai pedoman menentukan

nilai skala dengan deviasi normal ( Azwar, 2012 ). Berdasarkan hasil
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perhitungan tersebut sebagaimana terdapat dalam lampiran 1, ditetapkan

penskoran untuk butir-butir untuk skala Self-Efficacy sebagai Tabel 3.6 berikut:
Tabel 3.6

Penskoran Butir Jawaban Skala Self-Efficacy siswa terhadap Matematika

PERNYATAAN POSITIF

PERNYATAAN NEGATIF

NO BOBOT PILIHAN JAWABAN NO BOBOT PILIHAN JAWABAN
ITEM [sS| s | TS | STS | ITEM [ SS S | TS | STS
2 1 1 0 14 0 0 1 3
6, 13,
6 2 1 1 0 8 0 1 1 2
2 1 1 0 9 0 1 2 2
39 3 iy 0 0 0 1 2 3
43 55 3 2 0 0 0 1 2 3
3 ? 0 0 0 1 2 3
3 2 1 0 0 1 2 3
432, | 3 2 1 0 357 | o 1 ) 3
41,44 | 3 | 2 1 0 éé éé 0 1 2 3
3 2 1 0 38,45 |0 1 2 3
16 3 2 2 1 48,49, | O 1 2 3
= 4 2 0 0 52,53 | 0 1 2 3
4 2 0 0 0 1 2 3
47 4 2 1 0 0 1 2 3
30 4 2 1 1 0 1 2 3
10 4 3 0 0 0 1 2 3
36 4 3 1 0 0 1 2 4
23, 40,
4 3 2 2 £o 0 1 2 4
19,21, | 4 3 2 1 0 1 2 4
24,25, | 4 3 2 1 34 42 0 1 3 4
31 4 3 2 1 0 1 3 4
4 3 2 1 37 0 2 3 5
54 5 3 2 0 1 2 3 4
28 5 3 2 1 15,22, | 1 2 3 4
18 5 4 2 1 27,29 1 2 3 4
2 17 5 4 3 0 1 2 3 4
5 4 3 0 26 1 3 4 5
20 5 4 3 1

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju,
TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak setuju.
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D. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Perangkat instrumen penelitian yang dikembangkan berupa perangkat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Panduan Belajar yang memuat
pembelajaran dengan Pendekatan PCLSS dan perangkat tes kemampuan
matematika dan skala self-efficacy. Untuk mendapatkan instrumen penelitian yang
layak, pada tahap awal dilakukan uji perangkat melalui uji validasi dan uji coba
instrumen pada subjek penelitian. Analisis ini merupakan suatu prinsip yang harus
dilakukan sebelum eksperimen dijalankan, sebab uji coba merupakan suatu
langkah strategis bagi peneliti untuk mengkalibrasi instrumen yang
dikembangkannya agar valid dan reliabel (Ruseffendi, 1998).

Uji perangkat instrumen di atas dilakukan melalui uji validitas muka dan
validitas isi oleh penimbang. Penimbang yang dilibatkan dalam hal ini terdiri dari
4 (empat) orang penimbang yang dianggap memiliki pengalaman dalam penelitian
dan pengalaman dalam hal merancang pembelajaran serta pengalaman
mengajarkan matematika didepan kelas. Keempat penimbang adalah dosen
matematika yang sedang studi S3 Pendidikan Matematika SPs UPI Bandung
angkatan 2010 yakni: (1) Kodirun, M.Pd; (2) Maulana, M.Pd.; dan angkatan 2009
yakni (3) Atma Murni, M.Pd.; (4) Yani Ramdani, M.Pd. Setelah dinyatakan valid
oleh penimbang, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah validasi empiris
melalui uji coba pada kelas yang tidak dilibatkan (terpilih) sebagai subjek
penelitian. Instrumen-instrumen tersebut akan digunakan dalam penelitian apabila

telah valid dan reliabel.
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1. Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Panduan
Belajar (PB).

Untuk RPP dan PB penimbang diminta untuk menilai beberapa aspek
tentang tampilan dan isi meliputi aspek: (1) format; (2) kompetensi; (3) kegiatan
pembelajaran; (4) bahasa. Masing-masing aspek terdiri dari beberapa item untuk
dinilai. Item-item RPP meliputi: penataan halaman, penggunaan huruf/ gambar,
ukuran huruf/ gambar, kemudahan guru menggunakannya, kesesuaian
Kompetensi Dasar (KD) dengan Tujuan Pembelajaran (TP), kesesuaian TP
dengan waktu yang disediakan, kejelasan rumusan TP, kesesuaian TP dengan
tingkat perkembangan siswa, kesesuaian pendekatan pembelajaran dan strategi
pembelajaran dengan TP, kesesuaian pendekatan pembelajaran dan strategi
pembelajaran dengan uraian materi pembelajaran, kesesuaian antara RPP dengan
Panduan Belajar, kesesuaian pendekatan pembelajaran dan strategi pembelajaran
dengan Kkarateristik peserta didik, kesesuaian alokasi waktu dengan tahapan
pembelajaran, mudah dipahami guru, mendorong guru untuk membaca buku lain,
memberi pengertian tentang pendekatan yang digunakan pada pembelajaran,
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menggunakan kalimat yang

jelas dan sederhana.

Item-item Panduan Belajar meliputi: penomoran halaman, penggunaan
huruf/ gambar, ukuran huruf/ gambar, sajiannya menarik bagi siswa, kemudahan
guru menggunakannya, kesesuaian Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) dalam RPP dengan isi materi Panduan Belajar (PB), kejelasan

struktur isi materi PB, kesesuaian PB dengan tingkat perkembangan siswa,
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kesesuaian pendekatan pembelajaran dan strategi pembelajaran dengan isi materi
PB, kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam RPP dengan Panduan Belajar,
kesesuaian alokasi waktu dengan tahapan pembelajaran dalam PB, mudah
dipahami siswa, mendorong siswa untuk memahami lebih lanjut, memberi
pengertian tentang pendekatan yang digunakan pada pembelajaran, menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, menggunakan kalimat yang jelas dan
sederhana

Penimbang diminta untuk melakukan validasi terhadap kemunculan aspek-
aspek yang divalidasi pada RPP dan PB, dengan mencentang pilihan yakni aspek
yang dinilai masih kurang, aspek yang dinilai cukup, aspek yang dinilai sudah
baik dan aspek yang dinilai sudah sangat baik. Penimbang juga diminta untuk
memberikan komentar dan saran terhadap instrumen tersebut.

Hasil validasi penimbang cukup variatif, tetapi umumnya memberikan
penilaian cukup, sudah baik dan sudah sangat baik. Meskipun demikian tetap
dilakukan beberapa perbaikan terhadap RPP dan PB dengan memperhatikan
komentar dan saran yang sangat penting dari beberapa penimbang tersebut yang
mencakup tampilan dan isi dari RPP dan PB.

Panduan belajar yang disusun sebanyak 7 (tujuh) bagian mengacu pada
kompetensi dasar mata pelajaran matematika untuk kelas VIII SMP, dengan
materi pokok tentang Teorema Pythagoras (4 bagian) dan Lingkaran (3 bagian)

yang disusun untuk 7 sesi pertemuan.
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2. Instrumen Tes Kemampuan Awal Matematika (KAM)

Kemampuan awal matematika merupakan salah satu variabel kontrol
dalam penelitian. Untuk hal tersebut disiapkan tes khusus untuk mendapatkan
gambaran kemampuan awal matematika siswa. Mengingat subjek penelitian
adalah siswa SMP kelas VIII dan penelitian akan dilaksanakan pada semester
kedua, maka materi soal yang disusun mencakup materi matematika pada kelas
VIl dan kelas kelas VIII semester pertama meliputi: sifat-sifat operasi hitung
bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan masalah, persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, perbandingan, konsep himpunan, hubungan
garis dengan garis, garis dengan sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan
ukurannya, konsep segi empat dan segitiga, bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus, sistem persamaan linear dua variabel. Tes KAM dimaksud
terdiri dari 25 item berbentuk pilihan ganda (lampiran 2).

Sebelum tes tersebut digunakan, dilakukan uji validitasnya baik validitas
muka maupun validitas isi oleh para penimbang. Validitas muka yang dimaksud
adalah kejelasan bahasa/ redaksional dan gambar/ representasi dan kepatutan dari
sisi format untuk setiap butir tes yang diberikan. Sedangkan validitas isi yang
dimaksud adalah kesesuaian materi tes dengan kisi-kisi tes, tujuan yang ingin
dicapai, indikator yang diukur, dan tingkat kemampuan dalam memahami kalimat
bagi siswa SMP. Penimbang diminta untuk melakukan validasi terhadap
kemunculan aspek yang dinilai pada setiap item soal dengan mencentang pilihan
yakni item soal sudah valid (langsung dapat digunakan/ perlu sedikit revisi)

dengan skor 1 dan tidak valid dengan skor 0. Penimbang juga diminta untuk
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memberikan komentar dan saran terhadap instrumen tersebut. Hasil penilaian
mengenai validitas muka dan validitas isi tes KAM disajikan pada lampiran 1.
Dari data hasil penilaian mengenai validitas muka dan validitas isi tersebut dapat
disimpulkan bahwa masing-masing penimbang jika dilihat secara parsial
memberikan penilaian validitas yang bervariasi, namun jika dilihat secara umum
penimbang menilai bahwa tes KAM telah memenuhi validitas muka dan isi.
Untuk mempertegas kesimpulan di atas yakni untuk menguji keseragaman
hasil validasi masing-masing penimbang, dilakukan uji statistik terhadap hasil
validasi tersebut dengan menggunakan statistik uji Q-Cochran. Hipotesis yang
diuji adalah:
Ho : Keempat penimbang memberikan pertimbangan yang seragam
terhadap tes KAM.
H; : Keempat penimbang memberikan pertimbangan yang tidak seragam
terhadap tes KAM.
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka Hg
diterima, dan dalam hal sebaliknya, Ho ditolak. Rangkuman output hasil uji

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Output Uji Q-Cochran terhadap Penilaian Penimbang
tentang Validitas Muka dan Isi Tes KAM

Butir | df Cochran's Q Asymp. Sig.
Validitas Muka | Validitas Isi | Validitas Muka | Validitas Isi
25 3 1,000 1,571 0,801 0,666

Berdasarkan Tabel 3.7 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) untuk validitas muka

dan validitas isi lebih dari taraf signifikansi o = 0,05 yang berarti Hy diterima.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penimbang memberikan penilaian
seragam terhadap validitas muka dan validitas isi tes KAM.

Penimbang juga memberikan saran perbaikan antara lain terkait dengan
rumusan kalimat, penempatan posisi gambar pada soal yang memuat gambar dan
waktu penyelesaian soal dari 100 menit menjadi 120 menit. Saran perbaikan dari
penimbang tersebut ditindaklanjuti untuk memperoleh tes KAM yang siap untuk
digunakan pada tahap berikutnya.

Selanjutnya dilakukan uji coba tes KAM untuk mendapatkan validasi
empiris, pada siswa yang dianggap memiliki karakteristik yang serupa dengan
subjek penelitian dan tidak termasuk sebagai subjek penelitian. Siswa yang
menjadi subjek ujicoba untuk tes ini adalah siswa kelas VIII.8 SMP 6 Kota
Gorontalo. Validasi empiris dilakukan melalui analisis item. Analisis item
dilakukan dengan menghitung korelasi atau tingkat hubungan antara antara skor
item instrumen dengan skor totalnya. Secara umum angka korelasi yang akan
diperoleh berkisar pada selang -1 dan 1. Angka 1 menunjukkan korelasi yang
sempurna dalam hubungan yang searah, sedangkan angka -1 menunjukkan
korelasi yang sempurna dalam hubungan yang berlawanan arah. Jika diperoleh
angka 0 maka tidak ada korelasi yang terjadi. Secara khusus untuk
menginterpretasi koefisien korelasi dapat dijadikan pedoman Tabel 3.8 berikut
untuk melihat derajat tingkat hubungan antara skor item instrumen dengan skor

totalnya.
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Tabel 3.8.
Pedoman Interpretasi terhadap Nilai Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20 <r<0,40 Rendah

r<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2005)
Statistik uji untuk analisis item menggunakan analisis korelasi bivariat
Pearson. Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara skor item tes KAM dengan
skor totalnya, yang berarti angka korelasi =0
H;  : ada hubungan yang signifikan antara skor item tes KAM dengan skor

totalnya, yang berarti angka korelasi # 0
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka Hg
diterima, dan dalam hal sebaliknya, Ho ditolak. Rangkuman output hasil uji

validitas sebagaimana terdapat pada lampiran 1 dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Hasil Validitas Uji Coba Tes KAM
valid _ fl'mgkgt Hgbungan
Sangat Tinggi Tinggi Cukup
Normor 1 1,4,5,9, | 2,3,7,8,10, 11,
ltern s.d 6 12, 15, 17, | 13, 14, 16, 19, 20,
25 18, 22 1,23, 24,25
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Dari Tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa Tes KAM tersebut telah valid.
Selanjutnya hasil uji coba Tes KAM ini ditindaklanjuti dengan pengujian
reliabilitasnya. Sebagai acuan untuk menginterpretasi koefisien reliabilitas tes
dapat menggunakan pedoman yang dibuat oleh J.P. Guilford (Suherman, 2003)

sebagaimana Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10
Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,90 < r;3 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70< ;3 <0,90 Reliabilitas tinggi
0,40 <111 <0,70 Reliabilitas sedang
0,20 < r;31<0,40 Reliabilitas rendah
r <0,20 Reliabilitas sangat rendah

Dengan analisis reliabilitas Cronbach-Alpha sebagaimana yang terdapat pada
lampiran 1, diperoleh nilai reliabilitas tes KAM sebesar 0,912, yang berarti
reliabilitasnya sangat tinggi. Dari hasil uji coba yang dipaparkan di atas,
disimpulkan bahwa tes KAM ini dapat digunakan lebih lanjut dalam penelitian
ini.

3. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM)

Tes KKM ‘ini terdiri dari 8 (delapan) item berbentuk tes uraian, yang
memuat materi pokok tentang Teorema Phythagoras dan Lingkaran. Tes disusun
dengan memperhatikan materi pokok tersebut di atas, kompetensi dasar dan
indikator sesuai Kisi-kisi tes kemampuan komunikasi matematis sebagaimana
lampiran 2. Seperti halnya tes KAM, tes KKM ini sebelum digunakan dilakukan
uji validitasnya baik validitas muka maupun validitas isi oleh para penimbang.

Format dan teknis validasi sama seperti validasi tes KAM. Hasil penilaian
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mengenai validitas muka dan validitas isi tes KKM disajikan pada lampiran 1.
Dari data hasil penilaian mengenai validitas muka dan validitas isi tersebut dapat
disimpulkan bahwa masing-masing penimbang jika dilihat secara parsial
memberikan penilaian validitas yang bervariasi, namun jika dilihat secara umum
penimbang menilai bahwa tes KKM telah memenuhi validitas muka dan isi.
Untuk mempertegas kesimpulan di atas yakni untuk menguji keseragaman
hasil validasi masing-masing penimbang, dilakukan uji statistik terhadap hasil
validasi tersebut dengan menggunakan statistik uji Q-Cochran. Hipotesis yang
diuji adalah:
Ho : Keempat penimbang memberikan pertimbangan yang seragam
terhadap tes KKM.
H; : Keempat penimbang memberikan pertimbangan yang tidak seragam
terhadap tes KKM.
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka Hg
diterima, dan dalam hal sebaliknya, H, ditolak. Rangkuman output hasil uji

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11
Output Uji Q-Cochran terhadap Penilaian Penimbang
tentang Validitas Muka dan Isi Tes KKM

Butir | df Cochran’s Q Asymp. Sig.
Validitas Muka | Validitas Isi | Validitas Muka | Validitas Isi
8 3 1,320 5,667 0,724 0,129

Berdasarkan Tabel 3.11 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) untuk validitas muka
dan validitas isi lebih dari taraf signifikansi o = 0,05 yang berarti Ho diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penimbang memberikan penilaian
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seragam terhadap validitas muka dan validitas isi tes KKM. Penimbang juga
memberikan saran perbaikan antara lain terkait dengan rumusan kalimat,
kejelasan gambar pada soal yang memuat gambar. Saran perbaikan dari
penimbang tersebut ditindaklanjuti untuk memperoleh tes KKM yang siap untuk
digunakan pada tahap berikutnya.

Selanjutnya seperti tes KAM, dilakukan uji coba tes KKM untuk
mendapatkan validasi empiris, pada siswa yang dianggap memiliki karakatersitik
yang serupa dengan subjek penelitian dan tidak termasuk sebagai subjek
penelitian. Siswa yang menjadi subjek ujicoba untuk tes ini adalah siswa kelas
IX.1 SMP 10 Kota Gorontalo. Teknis dan prosedur validasi empiris untuk tes
KKM sama seperti melakukan validasi empiris untuk tes KPMM.

Statistik uji untuk analisis item menggunakan analisis korelasi bivariat
Pearson. Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara skor item tes KKM dengan
skor totalnya, yang berarti angka korelasi = 0
H; : ada hubungan yang signifikan antara skor item tes KKM dengan skor
totalnya, yang berarti angka korelasi # 0
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka Hg
diterima, dan dalam hal sebaliknya, Ho ditolak. Rangkuman output hasil uji

validitas sebagaimana terdapat pada lampiran 1 dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12
Hasil Validitas Uji Coba Tes KKM

Tingkat Hubungan
Sangat Tinggi Tinggi Cukup
- 6,7 1,2,3,45,8

Valid

Nomor Item | 1s.d.8
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Dari Tabel 3.12 dapat disimpulkan bahwa Tes KKM tersebut telah valid.
Selanjutnya hasil uji coba Tes KKM ini ditindaklanjuti dengan pengujian
reliabilitasnya. Dengan analisis reliabilitas Cronbach-Alpha sebagaimana yang
terdapat pada lampiran 1, diperoleh nilai reliabilitas tes KKM sebesar 0,620, yang
berarti reliabilitasnya sedang. Dari hasil uji coba yang dipaparkan di atas,
disimpuilkan bahwa tes KKM ini dapat digunakan lebih lanjut dalam penelitian
ini.

4. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM)

Seperti halnya tes KKM, tes KPMM ini yang terdiri dari 5 (lima) item
berbentuk tes uraian, memuat materi pokok tentang Teorema Phythagoras dan
Lingkaran. Tes disusun dengan memperhatikan materi pokok tersebut, kompetensi
dasar dan indikator sesuai kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah matematis
sebagaimana lampiran 2. Seperti halnya tes KKM, tes KPMM ini sebelum
digunakan dilakukan uji validitasnya baik validitas muka maupun validitas isi
oleh para penimbang. Format dan teknis validasi sama seperti validasi tes KKM.
Hasil penilaian mengenai validitas muka dan validitas isi tes KPMM disajikan
pada lampiran 1. Dari data hasil penilaian mengenai validitas muka dan validitas
isi tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-masing penimbang jika dilihat
secara parsial memberikan penilaian validitas yang bervariasi, namun jika dilihat
secara umum penimbang menilai bahwa tes KPMM telah memenuhi validitas
muka dan isi.

Untuk mempertegas kesimpulan di atas yakni untuk menguji keseragaman

hasil validasi masing-masing penimbang, dilakukan uji statistik terhadap hasil
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validasi tersebut dengan menggunakan statistik uji Q-Cochran. Hipotesis yang
diuji adalah:
Ho : Keempat penimbang memberikan pertimbangan yang seragam
terhadap tes KPMM.
H; : Keempat penimbang memberikan pertimbangan yang tidak seragam
terhadap tes KPMM.
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka Hg
diterima, dan dalam hal sebaliknya, Ho ditolak. Rangkuman output hasil uji

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13
Output Uji Q-Cochran terhadap Penilaian Penimbang
tentang Validitas Muka dan Isi Tes KPMM

Butir | df Cochran's Q Asymp. Sig.
Validitas Muka | Validitas Isi | Validitas Muka | Validitas Isi
5 3 4,286 2,400 0,232 0,494

Berdasarkan Tabel 3.13 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) untuk validitas muka
dan validitas isi lebih dari taraf signifikansi o = 0,05 yang berarti Ho diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penimbang memberikan penilaian
seragam terhadap validitas muka dan validitas isi tes KPMM. Penimbang juga
memberikan saran perbaikan antara lain terkait dengan rumusan kalimat,
penempatan posisi gambar pada soal yang memuat gambar. Saran perbaikan dari
penimbang tersebut ditindaklanjuti untuk memperoleh tes KPMM yang siap untuk

digunakan pada tahap berikutnya.
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Selanjutnya seperti tes KKM, dilakukan uji coba tes KPMM untuk
mendapatkan validasi empiris, pada siswa yang dianggap memiliki karakatersitik
yang serupa dengan subjek penelitian dan tidak termasuk sebagai subjek
penelitian. Siswa yang menjadi subjek ujicoba untuk tes ini adalah siswa kelas
IX.1 SMP 10 Kota Gorontalo. Teknis dan prosedur validasi empiris untuk tes
KPMM sama seperti melakukan validasi empiris untuk tes KKM.

Statistik uji untuk analisis item menggunakan analisis korelasi bivariat
Pearson. Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara skor item tes KPMM dengan
skor totalnya, yang berarti angka korelasi =0
H; : ada hubungan yang signifikan antara skor item tes KPMM dengan skor
totalnya, yang berarti angka korelasi # 0
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka Hp
diterima, dan dalam hal sebaliknya, H, ditolak. Rangkuman output hasil uji

validitas sebagaimana terdapat pada lampiran 1 dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14
Hasil Validitas Uji Coba Tes KPMM

valid Tingkat Hubungan
Sangat Tinggi Tinggi Cukup
Nomor Item | 1s.d.5 1 2,5 3,4

Dari Tabel 3.14 dapat disimpulkan bahwa Tes KPMM tersebut telah valid.
Selanjutnya hasil uji coba Tes KPMM ini ditindaklanjuti dengan pengujian
reliabilitasnya. Dengan analisis reliabilitas Cronbach-Alpha sebagaimana yang

terdapat pada lampiran 1, diperoleh nilai reliabilitas tes KPMM sebesar 0,701,
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yang berarti reliabilitasnya tinggi. Dari hasil uji coba yang dipaparkan di atas,
disimpuilkan bahwa tes KPMM ini dapat digunakan lebih lanjut dalam penelitian
ini.

5. Instrumen Angket Self-Efficacy (SE) Siswa terhadap Matematika

Angket self-efficacy ini disusun mengacu pada kisi-kisi skala self-efficacy
sebagaimana lampiran 2. Angket skala SE terdiri dari 55 item yang dijabarkan dan
dieksplorasi dari 4 (empat) domain yakni: (1) domain maotivasi, (2) domain
kognisi, (3) domain perilaku (behavior) dan (4) domain emosi. Untuk
meminimalisir timbulnya perbedaan penafsiran siswa terhadap redaksional dan
maksud yang ingin diungkap dari setiap item angket, maka angket tersebut
diminta untuk dibaca dan diisi oleh siswa. Siswa yang diminta untuk membaca
dan mengisi angket ini adalah siswa kelas V111.10 SMP 6 Kota Gorontalo. Peneliti
kemudian melakukan wawancara kepada 6 (enam) orang sSiswa untuk
mengungkap apakah mereka memahami dan mengerti isi angket dimaksud.
Setelah peneliti meyakini bahwa siswa telah memahami dan mengerti isi angket,
angket tersebut kemudian diujicobakan kepada siswa kelas VI11.8 SMP 6 Kota
Gorontalo, yang berjumlah 33 orang siswa.

Data hasil ujicoba untuk angket SE (pada lampiran 2) ini di samping
digunakan untuk melihat validitas da reliabilitas angket SE, juga digunakan untuk
menetapkan bobot setiap pilihan pada setiap item instrumen angket. Seperti telah
diuraikan sebelumnya penskoran untuk 4 (empat) butir pilihan jawaban yakni
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju

(STS), ditentukan secara empirik atau aposteriori yaitu berdasarkan distribusi
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jawaban responden yang direkam pada saat ujicoba instrumen angket skala self-
efficacy yakni menentukan nilai skala dengan deviasi normal. Dengan cara ini
jawaban favorable (respon setuju) responden terhadap pernyataan positif dan
jawaban tidak favorable (respon tidak setuju) terhadap pernyataan negatif akan
memperoleh bobot/ skor tertinggi, sedangkan jawaban favorable (respon setuju)
responden terhadap pernyataan negatif dan jawaban tidak favorable (respon tidak
setuju) terhadap pernyataan positif akan memperoleh bobot/ skor terendah
(Azwar, 2012). Hasil uji coba tes diolah lebih lanjut untuk menentukan bobot
setiap butir pilihan pada item skala self-efficacy, sesuai pedoman menentukan
nilai skala dengan deviasi normal. Dengan menggunakan cara ini, skor pilihan
jawaban dari setiap pernyataan dapat berbeda-beda tergantung pada distribusi
respon siswa.

Cuplikan proses perhitungan (Tabel 3.15) untuk menentukan nilai skala
dari butir pilihan jawaban setiap pernyataan, dengan deviasi normal, yang
melibatkan responden sebanyak 33 orang siswa diuraikan sebagai berikut.

Tabel 3.15
Cuplikan Distribusi Pilihan Jawaban Siswa pada Skala SE

Pernvataan Jumlah Siswa yang Memilih Jumlah
y Untuk tiap Butir Jawaban Siswa
Nomor | Sifat | SS S TS | STS
17 + 5 13 15 0 33
35 - 5 7 13 8 33

Proses perhitungan untuk kedua pernyataan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 3.16 untuk penyataan positif dan Tabel 3.17 untuk pernyataan negatif.
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Nilai-nilai di atas diperoleh melalui proses perhitungan sebagai berikut:

1. n menyatakan banyaknya responden (dalam hal ini ada 33 siswa responden)

2. Untuk pernyataan positif: proporsi kumulatif (px) dari suatu kategori
ditentukan dengan rumus (px) = proporsi (p) dari suatu kategori respon (yang
di cari px nya tersebut) ditambah dengan jumlah proporsi dari semua kategori
di sebelah kirinya, sebagai contoh 1,00 = 0,152 + 0,394 + 0,455 + 0,000;
sedangkan untuk pernyataan negatif: proporsi kumulatif (py) dari suatu
kategori ditentukan dengan rumus (px) = proporsi (p) dari suatu kategori
respon (yang di cari px nya tersebut) ditambah dengan jumlah proporsi dari
semua kategori di sebelah kanannya.

Tabel 3.16
Perhitungan Skor Skala SE untuk Pernyataan Positif

Nomor . - Pembobotan Kategori Respon
ltem Entitas Yang Di Hitung 3S S TS STS
Frekuensi (f) 5 13 15 0
Proporsi (p) = f/n 0,152 | 0,394 0,455 0,000
Proporsi Kumulatif (p) | 1,00 0,85 0,45 0,000
17 px tengah 0,924 | 0,652 0,227 0,000
Z 1,434 | 0,39 -0,75 -3,49
Z+Z 4,92 3,88 2,74 0,00
Pembulatan 5 4 3 0
Tabel 3.17

Perhitungan Skor Skala SE untuk Pernyataan Negatif

Nlct)érrl];)r Entitas Yang Di Hitung SSPembogotan Ka_tlfasgorl Respso_lr_18
Frekuensi (f) 5 7 13 8

Proporsi (p) = f/n 0,152 | 0,212 | 0,394 0,242

Proporsi Kumulatif (p) | 0,15 | 0,36 0,76 1,00

35 px tengah 0,076 | 0,258 | 0,561 0,879

z -1,43 | -0,65 | 0,153 1,17

Z+7Z 0,00 | 0,78 1,59 2,60
Pembulatan 0 1 2 3
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3. Untuk pernyataan positif: px tengah adalah proporsi titik tengah kumulatif
yang ditentukan dengan rumus: pi tengah = % p + pw, dengan, p = proporsi dari

suatu kategori respon (yang di cari px tengah-nya tersebut); px, = proporsi
kumulatif (px) dari satu kategori yang berdekatan tepat disebelah kiri dari
proporsi kumulatif (px) kategori respon yang di cari px tengah-nya. Contoh:
0,227 = 0,455/2 + 0,000; sedangkan untuk pernyataan negatif: px tengah

adalah proporsi titik tengah kumulatif yang ditentukan dengan rumus: px
tengah = %p + px dengan, p = proporsi dari suatu kategori respon (yang di

cari px tengah-nya tersebut); pw, = proporsi kumulatif (px) dari satu kategori
yang berdekatan tepat di sebelah kanan dari proporsi kumulatif (py) kategori
respon yang di cari py tengah-nya.

4. Nilai Z merupakan nilai yang telah dikonsultasikan dengan tabel deviasi
normal untuk masing-masing px tengah

5. "Nilai Z" merupakan bilangan pembuat angka Z terkecil (pada baris Z) menjadi

bernilai nol.
6. Nilai pembulatan adalah pembulatan nilai dari (Z + Z ) ke bilangan bulat

terdekat. Nilai-nilai pembulatan inilah yang merupakan bobot/ skor untuk
setiap kategori respon pada item yang tersebut.

Hasil lengkap untuk proses perhitungan pembobotan butir jawaban dari
setiap item pernyataan angket SE terdapat pada lampiran 1 yang dihitung dengan
menggunakan bantuan program apliksi MS Excel for Windows 2010.

Data hasil uji coba angket SE (pada lampiran 2), dimanfaatkan juga

untuk melihat validitas dan reliabilitas angket SE. Teknis dan prosedur validasi
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empiris untuk angket SE sama seperti melakukan validasi empiris untuk tes
kemampuan pada uraian sebelumnya.
Statistik uji untuk analisis item menggunakan analisis korelasi bivariat
Pearson. Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara skor item angket SE dengan
skor totalnya, yang berarti angka korelasi = 0
H; : ada hubungan yang signifikan antara skor item angket SE dengan skor
totalnya, yang berarti angka korelasi # 0
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih dari o = 0,05, maka
Ho diterima, dan dalam hal sebaliknya, Ho ditolak. Rangkuman output hasil uji
validitas sebagaimana terdapat pada lampiran 1. Dari analisis tersebut dapat
disimpulkan terdapat 6 (enam) item soal yang tidak valid karena nilai probabilitas
(sig) kurang dari o = 0,05. Nomor item yang tidak valid adalah item nomor 6, 12,
15, 22, 36 dan 52. Dengan demikian item angket SE yang valid hanya sejumlah
49 item dari 55 item yang diujicobakan. Selanjutnya hasil uji coba angket SE ini
ditindaklanjuti dengan pengujian reliabilitasnya. Dengan analisis reliabilitas
Cronbach-Alpha sebagaimana yang terdapat pada lampiran 1, diperoleh nilai
reliabilitas angket SE sebesar 0,942, yang berarti reliabilitasnya sangat tinggi.
Dari hasil uji coba yang dipaparkan di atas, disimpuilkan bahwa angket SE yang
layak digunakan lebih lanjut dalam penelitian ini adalah sejumlah 49 item, dengan
bobot pilihan jawaban untuk kategori tertinggi 5 dan kategori terendah 0, serta

skor ideal angket SE sebesar 176.
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6. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melengkapi dan memperjelas deskripsi
analisis data dan pembahasan. Obyek wawancara akan ditelusuri dari hasil tes
jawaban siswa yang mengindikasikan adanya hal yang berbeda dengan jawaban
siswa yang lain atau adanya masalah dalam proses pembelajaran. Siswa yang
diwawancarai adalah siswa yang memperlihatkan kinerja yang agak berbeda
dengan siswa yang lain baik di lihat dari capaian tes maupun dilihat dari perilaku
atau sikap selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Agar diperoleh gambaran struktur proses berpikir siswa dan sikap siswa
selama mengerjakan tes atau selama kegiatan pembelajaran berlangsung, maka
wawancara akan dilaksanakan secara terstruktur berdasarkan permasalahan yang
muncul, misalnya dengan menanyakan kembali hasil kerja siswa, menanyakan
bagaimana sikap/ perilaku mereka dengan siswa atau teman lain dalam proses
pembelajaran berlangsung dan diluar proses pembelajaran, dan hal-hal lain yang
akan berkembang dalam tanya jawab tersebut. Dalam penelitian ini siswa yang
diwawancari dianggap mewakili permasalahan dan tipe yang sama dengan siswa
lain.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan secara umum sebagai berikut:

1. Pembuatan dan pengembangan instrumen penelitian, meliputi
perancangan, validasi dan uji coba instrumen.
2. Menentukan sampel penelitian.

3. Meminta izin kepada pihak terkait untuk melaksanakan penelitian.
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Menyampaikan disain pembelajaran dan perangkat panduan belajar kepada
guru atau observer yang terlibat dalam penelitian.

Memberikan tes kemampuan awal matematika kepada siswa subjek
penelitian.

Melaksanakan proses pembelajaran sesuai disain pembelajaran yang telah
disusun yakni Pendekatan PCL dengan strategi scaffolding.

Melaksanakan tes kemampuan matematis dan pengisian angket self-
efficacy siswa.

Mendeskripsikan data penelitian dan pengujian hipotesis.

Melakukan diskusi dan membuat pembahasan berdasarkan data empiris

dan kajian teoritis.

10. Menyusun laporan hasil penelitian.

F. Analisis Data

Setelah data diperoleh, untuk selanjutnya dilakukan analisis dengan

prosedur sebagai berikut:

1.

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan postest dianalisis untuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis, dan
pemecahan masalah matematis serta self-efficacy siswa kelas eksperimen
dan kontrol. Besar peningkatan dihitung dengan rumus gain ternomalisasi
(normalized gain), yaitu:

posttest score— pretest score

Hake dalam (Meltzer, 2002)

maximum possible score— pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi dari Hake (1999) yang dapat dilihat pada Tabel 3.18 berikut.

Tedy Machmud, 2013

Peningkatan Kemampuan Komunikasi,Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Efficacy Siswa SMP
Melalui Pendekatan Problem-Centered Learning Dengan Strategi Scaffolding

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



106

Tabel 3.18
Klasifikasi Gain (g)
Besar g Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

2. Mendeskripsikan data melalui teknik-teknik statistik baik statistik uji
parametrik atau non-parametrik dengan memperhatikan kecenderungan
distribusi data, sehingga data akan bermakna sesuai dengan tujuan
penelitian. Data yang diperoleh pada penelitian ini, pertama-tama dilakukan
analisis statistik deskriptif, dengan menghitung rerata, varians, nilai
maksimum dan minimum dan deviasi standar dari masing-masing kelompok
data, disertai beberapa grafik atau tabel sehingga suatu gambaran umum
dapat diperoleh

3. Untuk memperoleh kedalaman analisis dilakukan analisis statistik inferensial

sesuai dengan hipotesis penelitian. Pengujian-pengujian ini dimaksudkan
untuk pengujian hipotesis penelitian untuk melakukan generalisasi. Langkah
ini dilakukan dengan menerapkan statistik parametrik atau non-parametrik,
yaitu uji korelasi Product Moment dari Pearson dan uji reliabilitas dengan
Cronbach-Alpha, uji-t, uji Fisher, Anava satu jalur, Anava dua jalur, uji
Mann-Whitney, Uji Kruskal Wallis dan uji Q-Cochran,. Pada beberapa uji
statistik tersebut mengasumsikan normalitas dan homogenitas varians. Oleh
karena itu, sebelum dilakukan beberapa uji statistik tersebut dilakukan
pemeriksaan terhadap asumsi normalitas dan homogenitas varians. Jika tidak

terpenuhi maka dilakukan uji statistik non-parametrik. Khusus untuk uji
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Anava 2 jalur yang tidak memenuhi persyaratan homogenitas, pengolahan
tetap dilakukan dengan memperhatikan pandangan para ahli statistik yakni
sebagaimana pendapat Minium, King, dan Bear, (1993. 392-393) yaitu
dengan membandingkan nilai varians terkecil dan terbesar dari variansi
kelompok data tersebut. Untuk keperluan praktis, analisis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer program Microsoft Excel for
Windows 2010, dan SPSS 20. Semua  analisis statistik inferensi

menggunakan Kriteria tingkat signifikansi 5% (sig 0,05).
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